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Abstrak 

 

Epifit adalah organisme yang menempel pada permukaan tumbuhan seperti pada daun lamun. Keberadaan 

epifit pada daun lamun dalam kondisi yang berlebih dapat mengakibatkan penurunan produktivitas pada 

lamun. Terdapat dua jenis lamun yang memiliki tingkat kehadiran yang cukup tinggi di perairan yaitu Enhalus 

acoroides  dan Thalassia hemprichii. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengidentifikasi jenis epifit yang 

menempel dan menghitung kelimpahan epifit pada lamun Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii di 

Pesisir Timur Pulau Bintan. Terdapat 3 stasiun pengamatan, yaitu meliputi: Teluk Bakau. Malang Rapat, dan 

Berakit. Penentuan lokasi pengamatan berdasarkan Purposive Sampling. Metode sampling menggunakan 

transek kuadrat 50x50 cm dan diletakkan pada titik 0 m, 50 m, dan 100 m pada line transek yang tegak lurus 

dengan garis pantai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi epifit pada lamun Enhalus acoroides dan 

Thalassia hemprichii terdiri dari 5 kelas yaitu Bacillariophyceae, Cyanophyceae, Dinophyceae, 

Chlorophyceae, dan Conjugatophyceae. Kelimpahan epifit pada lamun Enhalus acoroides pada ketiga lokasi 

penelitian berkisar 4912,74 – 7517,25 ind/cm2. Kelimpahan epifit pada lamun Thalassia hemprichii di ketiga 

lokasi penelitian berkisar 6128,29 – 7600,37 ind/cm2. Berdasarkan hasil analisis komponen utama  

menunjukkan bahwa kelimpahan epifit memiliki keterkaitan dengan nirat dan fosfat.     

 

Kata kunci : Bintan, Epifit, Kelimpahan, Lamun 

 

Abstract 

 

Epiphyte Abundance on Seagrasses Enhalus acoroides and Thalassia hemprichii on the Eastern Coast of 

Bintan Island 

 

Epiphytes are organisms that attach to the surface of plants, including seagrass leaves. High epiphyte 

abundance on seagrass leaves can reduce seagrass productivity. Two seagrass species that were 

predominantly found in the study area were Enhalus acoroides and Thalassia hemprichii. This study aimed to 

identify the epiphytic taxa attached to seagrass leaves and to quantify the abundance of epiphytes associated 

with Enhalus acoroides and Thalassia hemprichiialong the eastern coast of Bintan Island.Field observations 

were conducted at three sampling stations: Teluk Bakau, Malang Rapat, and Berakit. The selection of sampling 

sites was determined using a purposive sampling approach. Epiphyte sampling was carried out using 50 × 50 

cm quadrats placed at 0 m, 50 m, and 100 m along transect lines established perpendicular to the shoreline. 

The results revealed that the epiphytic community associated with Enhalus acoroides and Thalassia 

hemprichii comprised five classes: Bacillariophyceae, Cyanophyceae, Dinophyceae, Chlorophyceae, and 

Conjugatophyceae. The abundance of epiphytes on Enhalus acoroides across the three study sites ranged from 

4912,74 to 7517,25 ind/cm². Meanwhile, epiphyte abundance on Thalassia hemprichii ranged from 6128,29 

to 7600,37 ind/cm².. Principal Component Analysis (PCA) indicated that epiphyte abundance was associated 

with nitrate and phosphate concentrations. 

 

Keywords: Abundance, Bintan, Epiphyte, Seagrass 
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PENDAHULUAN 

Padang lamun (adalah bagian dari ekosistem 

pesisir yang memiliki jasa ekosistem yang sangat 

tinggi yaitu meliputi: habitat biota laut, tempat 

pemijahan, asuhan, serta sumber makanan bagi 

berbagai jenis ikan, penyu, dugong (Sarbini et al., 

2015; Herlina et al., 2018). Organisme  yang 

berhabitat pada ekosistem lamun diantaranya yaitu 

kelompok epifit. Epifit adalah organisme yang 

menempel pada permukaan tumbuhan seperti pada 

daun lamun (Hulopi, 2016). Epifit yang menempel 

pada lamun dapat bermanfaat sebagai sumber 

makanan bagi organisme lainnya yang berhabitat 

di padang lamun seperti ikan serta melindungi 

permukaan daun lamun dari paparan sinar 

ultraviolet. Kehadiran epifit yang berlebihan pada 

lamun dapat memperlambat proses fotosintesis 

pada lamun (Hernawan et al., 2021). Menurut 

Devayani et al. (2019), apabila kelompok epifit 

sangat tinggi dapat menyebabkan penurunan 

produktivitas perairan dan karena epifit yang 

menumpuk dapat menghalangi terjadinya proses 

fotosintesis. Faktor lingkungan yang 

mempengaruhi terhadap kelimpahan epifit 

meliputi faktor fisika kimia perairan (Devayani et 

al., 2019). Kondisi perairan yang tenang 

menyebabkan mikroalga epifit yang melekat pada 

seluruh bagian lamun menempel dengan baik. 

Selain itu daun lamun memiliki kelimpahan epifit 

yang paling tinggi, karena daun lamun mendapat 

pasokan cahaya dan nutrien serta pertukaran air 

paling besar (Sarbini et al.,2015).  

Pulau Bintan memiliki ekosistem lamun 

yang luas dengan keanekaragaman yang tinggi di 

Indonesia. Salah satunya  berada di pesisir timur 

Pulau Bintan yang mempunyai keanekaragaman 

lamun yang cukup tinggi (Arkham et al., 2015).  

Seperti di kawasan Malang Rapat, Teluk Bakau, 

dan Berakit yang terletak di pesisir timur Pulau 

Bintan. Dari 16 jenis lamun yang ada di Indonesia, 

10 jenis lamun ditemukan di perairan Pulau Bintan 

(Annisa et al., 2024; Kawaroe et al., 2016). Jenis 

lamun yang ditemukan di timur perairan Pulau 

Bintan diantaranya Thalassia hemprichii, Enhalus 

acoroides, Thalassodendron ciliatum, Halophila 

sp, Cymodocea rotundata, Oceana serrulata, 

Halodule uninervis, Halodule pinifolia, dan 

Syringodium isoetifolium (Kawaroe et al., 2016). 

Hasil penelitian Nugraha et al. (2026) mengungkap 

bahwa trend tutupan ekosistem lamun di perairan 

Timur Pulau Bintan selama sepuluh tahun terakhir 

(2015-2025) cenderung mengalami penurunan. 

Penurunan tutupan lamun tersebut berdampak 

terhadap kondisi kesehatan ekosistem lamun. 

Selain dipengaruhi oleh tutupan lamun, pada 

penelitian tersebut menungkap bahwa tingginya 

nilai tutupan epifit dapat menyebabkan penurunan 

kondisi kesehatan lamun. 

Diperlukan informasi lebih lanjut terkait 

jenis epifit serta kelimpahannya yang berada di 

ekosistem lamun melalui pengambilan sampel 

secara langsung terhadap lamun yang berada di 

perairan Timur Pulau Bintan, sehingga tidak hanya 

berdasarkan tutupan saja yang bersifat visual. 

Lamun jenis Enhalus acoroides dan Thalassia 

hemprichii digunakan untuk penelitian epifit 

karena kedua jenis tersebut mempunyai perbedaan 

bentuk dan ukuran yang sangat jelas (Utama et al., 

2019). Menurut Sugiarto et al. (2021), spesies 

Enhalus acoroides memiliki luas permukaan daun 

yang lebih lebar. Lamun yang mempunyai tipe 

daun yang lebih besar akan lebih disukai 

mikroorganisme dibandingkan daun yang lebih 

kecil, karena lamun yang lebih besar akan 

mempunyai kondisi substrat yang lebih stabil 

(Hulopi, 2016). Spesies Thalassia hemprichii 

mempunyai daun yang berukuran pendek, dan 

memiliki jarak yang dekat dasar perairan, dimana 

peluang epifit untuk menempel meningkat 

dikarenakan pergerakan air membawa plankton 

untuk menempel (Pratama et al., 2017). Selain itu 

jenis lamun Enhalus acoroides dan Thalassia 

hemprichii merupakan jenis lamun yang paling 

banyak ditemukan di perairan. Menurut Hernawan 

et al. (2021), lamun jenis Enhalus acoroides dan 

Thalassia hemprichii merupakan jenis yang 

banyak ditemukan di perairan Indonesia.  

Menurut Musdalifah et al. (2023), 

menempelnya epifit pada lamun memiliki pola 

dominasi yang berbeda-beda tergantung jenis 

lamun yang digunakan sebagai media penempelan. 

Terdapatnya perbedaan ukuran daun pada lamun 

jenis Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii 

diduga berdampak terhadap kelimpahan epifit pada 

daun lamun tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi jenis epifit serta menghitung 

kelimpahannya  yang menempel pada lamun 

Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii di 

Pesisir Timur Pulau Bintan. Selain itu juga pada 

penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

parameter perairan yang mempengaruhi 

kelimpahan epifit pada ekosistem lamun.  

 

MATERI DAN METODE 

Materi yang digunakan pada penelitian ini 

meliputi lamun, serta epifit yang menempel pada 
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daun lamun yang selanjutnya diidentifikasi di 

laboratorium. Parameter yang diamati dalam 

penelitian ini diantaranya: Kerapatan lamun, 

tutupan epifit, komposisi epifit, kelimpahan epifit, 

dan parameter kualitas perairan meliputi: suhu, 

salinitas, pH, oksigen terlarut (DO), BOD5, dan 

nutrien. Terdapat tiga stasiun penelitian yaitu 

meliputi Stasiun 1 yang terletak di Teluk Bakau 

dimana berdekatan dengan alur lalu lintas nelayan 

lokal. Stasiun 2 terletak di Malang Rapat dimana 

lokasi penelitian merupakan tempat aktivitas 

perikanan tangkap skala kecil. Stasiun 3 terletak di 

Berakit dimana lokasi penelitian berdekatan 

dengan pemukiman masyarakat (Gambar 1) 
Pengambilan data lamun yang menjadi 

tempat penempelan epifit dilakukan dengan 
menggunakan metode transek kuadrat (Sarbini et 
al., 2015). Sampel epifit diambil pada saat kondisi 
air sedang surut agar memudahkan dalam proses 
pengambilan sampel yang berasal dari daun lamun 
(Atmaja et al., 2021). Penghitungan kerapatan dan 
tutupan epifit dilakukan pada setiap transek 
kuadrat berukuran 50 x 50 cm yang diletakkan 
pada titik 0 m, 50 m dan 100 m (Sarbini et al., 
2015) (Gambar 2). Kemudian data kerapatan dan 
tutupan epifit dicatat untuk dihitung nilai kerapatan 
dan tutupan epifit. Pengamatan tutupan epifit 
dilakukan berdasarkan metode SeagrassWatch 
(Rahmawati et al., 2019). Skema transek 
pengambilan data disajikan pada Gambar 2. 

Selanjutnya sampel epifit yang akan diamati 

berasal dari daun tua yang berasal dari lamun 

Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii. 

Selanjutnya diambil sebanyak 1 helai daun yang 

berasal dari masing-masing jenis pada setiap sub 

stasiun dengan plot 0 m, 50 m, dan 100 m (Sarbini 

et al., 2015).  Pengambilan daun Enhalus 

acoroides dan Thalassia hemprichii diambil secara 

acak sistematis (systematic random sampling). 

Kemudian sampel daun lamun Enhalus acoroides 

dan Thalassia hemprichii yang terpilih akan 

diambil dari bagian ujung daun lalu diukur lebar 

daunnya. Setelah hal tersebut dilakukan, 

dilanjutkan dengan proses pengerikan daun lamun 

dengan panjang sebesar 5 cm dari ujung daun 

menggunakan sikat gigi yang bersih (Atmaja et al., 

2021). Sampel yang sudah dikerik kemudian 

dimasukkan ke botol sampel berukuran 100 ml dan 

ditambahkan air laut dan lugol 4%, yang bertujuan 

untuk mengawetkan sampel(Piazzi et al., 2016). 

Selanjutnya sampel dibawa ke laboratorium untuk 

diamati dengan bantuan Sedgwick-Rafter di bawah 

mikroskop dengan perbesaran 400x (Akbar et al., 

2020). Selanjutnya jenis epifit yang ditemukan 

akan diidentifikasi dengan mengacu kepada buku 

panduan Identifying Marine Phytoplankton 

(Thomas., 1997). Analisis BOD5 dilakukan dengan 

metode inkubasi dengan mencari nilai selisih 

kandungan oksigen terlarut (DO) pada hari ke-0 

dan hari ke-5. Analisis nitrat dilakukan dengan 

menggunakan metode brucine sedangkan fosfat 

dianalisis dengan menggunakan metode asam 

askorbat. 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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Tabel 1. Kategori Persentase Tutupan Epifit 

 

Persentase penutupan epifit 

(%) 

Kategori kelimpahan Kategori kualitas perairan 

<20% Sedikit  Baik  

20 – 40% Sedang  Sedang  

>40% Melimpah  Buruk   

Sumber: Rahmawati et al., (2019) 

 

 

         50 m 

    100 m 

 

           

       50 m 

          

     

         0 m  

 

 

 

Gambar 2. Skema transek pengambilan data lamun (Sarbini et al., 2015) 

 

 

Kerapatan Lamun 

 

Kerapatan jenis (Di) ialah jumlah total 

individu dari suatu jenis lamun dalam satu area 

yang dihitung. Kerapatan jenis yang dihitung ialah 

kerapatan Enhalus acoroides dan Thalassia 

hemprichii. Kerapatan masing-masing jenis lamun 

pada setiap stasiun dihitung menggunakan rumus 

(Brower et al., 1998).  

 

Di =
𝑛𝑖

𝐴
 

 

Keterangan: Di = Jumlah individu ke-i per satuan 

luas (ind/m2); Ni = Jumlah individu ke-I (ind); A = 

Luas transek kuadrat (m2) 

 

Kelimpahan Mikroalga Epifit 

 

Perhitungan kelimpahan mikroalga epifit 

diperoleh dengan menggunakan rumus (APHA, 

2017) sebagai berikut: 

 

K = n ×
L SRC × V air × 1

L Amatan × V amatan × L kerikan
 

 

Keterangan: K = Jumlah i Jumlah individu per 

cm2 (ind/cm2); n =: Jumlah mikroalga epifit yang 

diamati (ind); Luas SRC = Luas permukaan pada 

sedgewick rafter (cm2); Luas amatan = Luas area 

yang diamati (cm2); Volume air = Volume pada 

botol sampel (100 ml); Volume amatan = Volume 

dibawah cover glass (1 ml); Luas Kerikan = Luas 

daerah yang dikerik pada daun lamun (cm2) 

 

Perhitungan BOD5 

Perhitungan BOD5 berdasarkan persamaan 

Nurhalisa et al. (2017), sebagai berikut: 

 

BOD5 = DO0 – DO5 

 

Keterangan: DO0 = Oksigen terlarut 0 hari (mg/L); 

DO5 = Oksigen terlarut 5 hari (mg/L) BOD5 = 

Biological oxygen demand (mg/L) 

 

Analisis Statistik PCA (Principal Component 

Analysis) 

Analisis komponen utama (PCA) 

merupakan analisis statistik yang bertujuan untuk 

mengelompokkan lokasi penelitian berdasarkan 

karakteristik parameter perairan, serta melihat pola 

50 cm 

50 cm 
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hubungan antar setiap paamater yang diamati  

(Annisa et al., 2024). Adapun parameter yang 

digunakan pada analisis PCA meliputi suhu, 

salinitas, pH, DO, BOD5, nitrat, fosfat, dan 

kelimpahan epifit sebagai variabel kuantitatif 

(kolom), sedangkan substatsiun pengamatan 

sebagai individu statistik (baris). PCA dianalisis 

menggunakan perangkat lunak excelstat.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Parameter kualitas perairan memiliki peran 

penting terkait keberadaan epifit pada daun lamun. 

Terdapat tujuh parameter kualitas perairan yang 

diamati meliputi : suhu, salinitas, pH, DO, BOD, 

Nitrat dan fospat. Hasil pengukuran parameter 

lingkungan pada ekosistem lamun di perairan 

pesisir timur Pulau Bintan disajikan pada Tabel 2. 

Berdasarkan hasil pengukuran kualitas 

perairan yang disajikan pada Tabel 2, nilai suhu 

yang didapat dari ketiga lokasi penelitian  berkisar  

29-31˚C. Suhu pada lokasi penelitian dapat 

dikategorikan baik untuk kehidupan  mikroalga 

epifit. Menurut  Supriharyono (2007), suhu dengan 

nilai kisaran 25-35˚C adalah suhu yang 

mendukung kehidupan organisme, khususnya 

biota laut. Hasil pengukuran salinitas  yang didapat 

pada ketiga lokasi penelitian adalah 30-31,6‰. Hal 

ini menunjukkan bahwa mikroalga dapat bertahan 

hidup. Nilai pH pada ketiga lokasi penelitian dapat 

dikatakan baik untuk kehidupan mikroalga epifit 

yaitu berkisar 7,04 – 8,2. Pengukuran DO di setiap 

lokasi penelitian berkisar 7-7,3 mg/l. Hal ini 

menandakan bahwa perairan tersebut cukup baik 

untuk pertumbuhan organisme yang ada  di laut. 

Menurut PP RI No. 22 Tahun 2021 menyatakan 

bahwa nilai minimal DO untuk organisme di laut 

sebesar >5 mg/l. Kandungan nilai BOD5 pada 

lokasi penelitian berkisar 0,6–0,9 mg/l. Hal ini 

menujukkan bahwa kondisi tersebut masih 

memenuhi baku mutu. Adanya ketercukupan 

oksigen yang dihasilkan dari fotosintesis lamun, 

diduga menyebabkan rendahnya nilai BOD5. Nitrat 

dan fosfat adalah unsur hara terpenting yang 

memengaruhi kehidupan lamun. Kandungan nitrat 

dan fosfat terendah terdapat di Malang Rapat yaitu 

sebesar 0,25 mg/l dan 0,032 mg/l. Hal ini berbeda 

pada lokasi berakit memiliki kandungan nitrat dan 

fosfat yang tinggi yaitu sebesar 0,63 mg/l dan 

0,057 mg/l. Keadaan ini dapat disebabkan lokasi 

tersebut merupakan wilayah yang berdekatan 

dengan pemukiman masyarakat. Adanya 

pemukiman dimana senyawa-senyawa organik 

yang berasal dari aktivitas manusia, yang 

kemudian berubah menjadi zat  hara di perairan 

(Arnando et al., 2022). Hasil pengukuran nitrat  

dan fosfat yang di peroleh di tiga lokasi berada 

diatas baku mutu, hal tersebut mengindikasikan 

bahwa tingginya pencemaran bahan organik di 

sekitar lokasi penelitian. 

Kerapatan lamun tertinggi dari ketiga lokasi 

untuk jenis Enhalus acoroides yaitu berada di 

lokasi Malang Rapat sebesar 95,56 ind/m2 

(Gambar 3). Menurut Kilminster et al. (2015), 

Enhalus acoroides merupakan lamun yang 

memiliki tingkat adaptasi yang tinggi sehingga 

dapat ditemukan secra luas. Dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Febriyantoro et al. (2016), didapatkan nilai 

kerapatan Enhalus acoroides sebesar 55,55 ind/m2 

di Malang Rapat. Kerapatan terendah pada jenis 

Enhalus acoroides yaitu di stasiun Berakit sebesar 

30,67 ind/m2. Jika dibandingkan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Hertyastuti et al 

(2020) didapatkan nilai kerapatan Enhalus 

acoroides 50 ind/m2 di Berakit. Hal ini terdapat 

perbedaan hasil dikarenakan titik pengambilan 

yang berbeda. Hasil kerapatan tertinggi pada lamun  

Thalassia hemprichii dari ketiga lokasi terdapat 

pada stasiun Berakit. Kerapatan Thalassia 

hemprichii di Berakit memiliki nilai kerapatan 

  

 

Tabel 2. Parameter Lingkungan di Pesisir Timur Pulau Bintan 

 

Parameter 

Kualitas Perairan 
Berakit Malang Rapat Teluk Bakau 

Baku Mutu 

PP RI No. 22 Tahun 2021 

Suhu (˚C) 29 ± 0,58 30,6 ± 2,08 31 ± 2,0 28 – 32 ˚C 

Salinitas (‰) 31,6 ± 0,58 30 ± 0 31 ± 2,0 33 - 34 ‰ 

pH 8.07 ± 1,53 8,2 ± 0,14 7,04 ± 0,01 7 – 8,5  

DO (mg/l) 7,3 ± 0,12 7 ± 0,10 7,2 ± 0,10 >5 mg/l 

BOD5 (mg/l) 0,8 0,6 0,9 ≤ 20 mg/l 

Nitrat (mg/l) 0,63 0,25 0,47 0,06 mg/l 

Fosfat (mg/l) 0,057 0,032 0,039 0,015 mg/l 
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yaitu sebesar 176,44 ind/m2. Menurut Khairunisa 

et al. (2018), menjelaskan bahwa jenis lamun 

Thalassia hemprichii mempunyai kerapatan lamun 

yang tinggi dibandingkan jenis lain di perairan 

Berakit. 

Hasil tutupan epifit dari ketiga stasiun yaitu 

Teluk Bakau 17,58%, Malang Rapat 32,33%, dan 

Berakit 45,61% (Gambar 4). Hal ini tersebut dapat 

dikatakan bahwa tutupan epifit pada Teluk Bakau 

memiliki tutupan yang sedikit, Malang Rapat 

dengan tutupan sedang, dan Berakit memiliki 

tutupan yang melimpah. Tingginya tutupan epifit 

pada lokasi Berakit karena besarnya unsur hara 

yang berada di perairan tersebut dibandingkan 

lokasi lainnya. Menurut Devayani et al. (2019), 

dampak aktivitas manusia seperti lokasi Berakit 

diduga mempengaruhi tutupan epifit pada perairan. 

Hasil perhitungan komposisi epifit pada perairan 

Teluk Bakau, Malang Rapat, dan Berakit disajikan 

pada Gambar 5. 

 

 

 
 

Gambar 3. Grafik Kerapatan Lamun 

 

 

 
. 

Gambar 4. Grafik Tutupan Epifit 
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Enhalus acoroides di perairan Teluk Bakau  Thalassia hemprichii di perairan Teluk Bakau  

  

  
Enhalus acoroides di perairan Malang Rapat  Thalassia hemprichii di perairan Malang Rapat  

  

  
Enhalus acoroides di perairan Berakit  Thalassia hemprichii di perairan Berakit 

 

  

 

Gambar 5. Komposisi epifit pada daun lamun 

 

 
Komposisi epifit pada lamun E. acoroides 

dan T. hemprichii  menunjukan bahwa terdapat  5 

kelas yaitu kelas Bacillariophyceae, Cyanophyceae, 

Chlorophyceae, Conjugatophyceae, dan 

Dinophyceae. Jenis epifit yang paling banyak 

ditemukan di lokasi penelitian termasuk dalam 

kelas Bacillariophyceae. Pada lokasi penelitian 

dapat dilihat bahwa kelas Bacillariophyceae 

memiliki persentase tertinggi baik pada daun 

Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii. 

Menurut Atmaja et al. (2021), terdapat dua 

kemungkinan yang mempengaruhi hal tersebut, 

pertama Bacillariophyceae lebih mudah menempel 

pada permukaan daun karena asam fenolik yang 
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dihasilkan oleh lamun. Kedua, karena area 

permukaannya yang lebih kecil yang membuatnya 

lebih mudah menempel. Bacillariophyceae adalah 

kelas mikroalga yang memiliki kemampuan 

adaptasi terhadap lingkungan (Utama et al., 2019). 

Menurut Perry et al. (2003), Bacillariophyceae 

mampu beradaptasi terhadap lingkungan yang 

berubah-ubah (fluktuatif), karena mempunyai 

struktur dinding sel yang kuat. 

Jenis epifit yang paling banyak dijumpai 

pada kelas Bacillariophyceae berasal dari jenis 

Navicula sp. dan Nitzchia sp. Menurut Devayani et 

al. (2019), Navicula sp. termasuk dalam bagian 

diatom pennales dan oleh karena itu ia sering 

ditemukan. Jenis ini memiliki raphe yang dapat 

mengeluarkan lendir untuk membuat diatom 

pennales lebih kuat pada substrat. Jenis Nitzchia 

sp. adalah genus soliter dan sering ditemukan di 

perairan estuari, tawar, laut dan bergerak pada 

substrat dan perairan. Menurut Tarigas et al. 

(2020), Nitzchia sering ditemukan karena 

kemampuan mereka untuk menyesuaikan diri 

dengan perubahan lingkungannya. Tingkat 

adaptasi Nitzchia sangat tinggi dibandingkan 

dengan jenis mikroalga lainnya (Israwati et al., 

2018). Kemampuan Navicula dan Nitzchia untuk 

menyesuaikan diri dengan perubahan kondisi 

perairan dan menggunakan tangkai gelatin sebagai 

alat gerak untuk memudahkan pergerakan dan 

penempelan mereka pada substrat adalah penyebab 

kelimpahannya yang tinggi (Christiani et al., 2015; 

Al-Harbi, 2017; Tarigas et al., 2020). Selanjutnya 

informasi kelimpahan total epifit pada setiap lokasi 

penelitian disajikan pada Gambar 6.  

Rata-rata kelimpahan epifit yang didapat 

dari lamun Thalassia hemprichii dan Enhalus 

acoroides pada lokasi Teluk Bakau yaitu 5522,95 

ind/cm2, Malang Rapat 7002,79 ind/cm2, dan 

Berakit 7558,81/cm2. Hal ini juga didukung 

dengan data tutupan epifit bahwa di Berakit 

memiliki tutupan yang tinggi dibandingkan dengan 

lokasi lainya. Tingginya kelimpahan epifit di 

perairan Berakit diduga dikarenakan adanya 

keterkaitan dengan nutrien. Berdasarkan hasil 

analisis PCA dapat dikatakan bahwa kandungan 

nutrien di perairan Berakit memiliki konsentrasi 

tinggi dibandingkan stasiun lainnya (Gambar 7). 

Menurut Silvi et al. (2022), konsentrasi nitrat dan 

fosfat yang tinggi dapat memicu ledakan 

pertumbuhan fitoplankton di perairan. 

Berdasarkan Gambar 6 diketahui bahwa 

kelimpahan epifit pada lamun Thalassia 

hemprichii  berkisar 6128,29 – 7600,37 ind/cm2. 

Kemudian pada lamun Enhalus acoroides berkisar 

4912,74 – 7517,25 ind/cm2. Diduga terdapat 

keterkaitan antara kelimpahan epifit dengan lebar 

daun. Pada stasiun 1 kelimpahan epifit lebih tinggi 

pada daun Thalassia hemprichii dikarenakan 

Thalassia hemprichii mempunyai rata-rata daun 

yang lebih lebar yaitu sebesar 1,39 cm, 

dibandingkan Enhalus acoroides yang mempunyai 

rata-rata lebar daun sebesar 1,18 cm. Pada stasiun 

2 kelimpahan epifit lebih tinggi ditemukan pada 

daun Enhalus acoroides yang mempunyai rata-rata 

lebar daun sebesar 1,43 cm, sedangkan Thalassia 

hemprichii mempunyai rata-rata lebar daun sebesar 

1,14 cm. Pada stasiun 3 kelimpahan epifit tertinggi 

terdapat pada daun Thalassia hemprichii yang 

mempunyai rata-rata lebar daun sebesar 1,47 cm, 

sedangkan pada Enhalus acoroides memiliki rata-

rata lebar daunnya sebesar 1,36 cm. Menurut Pane 

et al. (2021), lamun dengan morfologi daun yang 

lebih besar akan memiliki kondisi substrat yang 

lebih stabil, struktur daun yang kuat dan kaku 

dengan tulang daun tebal di pinggirannya dan tahan 

terhadap perubahan iklim juga berkontribusi pada 

tingginya kelimpahan. Hasil uji analisis One Way 

ANOVA kelimpahan epifit pada Enhalus 

acoroides dan Thalassia hemprichii di Teluk 

Bakau, Malang Rapat, dan Berakit dengan nilai  p-

value 0,48 (> 0,05) yang menunjukkan bahwa 

berdasarkan ukuran daun tidak ada perbedaan yang 

nyata. 

Hasil analisis PCA (Gambar 7) 

menunjukkan bahwa perairan Berakit dicirikan 

oleh tingginya kelimpahan epifit, konsentrasi 

fosfat dan nitrat. Terdapat keterkaitan yang kuat 

antara kelimpahan epifit dengan konsentrasi fosfat 

dengan nilai korelasi sebesar 0,746. Menurut 

Mustofa (2015), fosfat merupakan salah satu 

nutrisi yang dibutuhkan oleh organisme seperti 

mikroalga. Nutrisi yang dibutuhkan untuk proses 

metabolisme mikroalga dan organisme laut 

diperoleh dari perairan itu sendiri melalui proses 

penguraian (pembusukan), pelapukan, dan sisa-

sisa organisme yang mati (Simanjuntak, 2012; 

Patty et al., 2015). Keterkaitan antara konsentrasi  

nitrat dengan kelimpahan epifit adalah positif 

dengan nilai sebesar 0,481. Menurut Gustiarisanie 

(2013), peningkatan populasi dan pertumbuhan 

fitoplankton di lingkungan perairan berkaitan 

dengan ketersediaan fosfat dan nitrat. Ketika 

konsentrasi nutrien dan fosfat dalam kondisi yang 

sangat melimpah maka tidak menutup kemungkinan 

akan  menyebabkan terjadinya   pertumbuhan  epifit  

pada daun lamun dalam jumlah yang lebih banyak 
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Gambar 6. Kelimpahan Epifit 

 

 

 
 

 

Gambar 7. Hubungan Kelimpahan Epifit dengan Paramter Lingkungan 

 

 

lagi. Hal tersebut akan mengakibatkan 

terganggunya fisiologi pada lamun diantaranya 

menyebabkan pertumbuhan lamun akan menjadi 

terganggu sehingga secara tidak langsung akan 

berdampak terhadap kesehatan dari padang lamun. 

Ketika kesehatan padang lamun menjadi terganggu 

maka akan berpengaruh terhadap fungsi ekologi 

dari padang lamun tersebut. 

KESIMPULAN 

Jenis epifit yang menempel pada lamun 

Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii 

berasal dari 5 kelas yaitu, Bacillariophyceae, 

Cyanophyceae, Dinophyceae, Conjugatophyceae, 

dan Chlorophyceae. Kelimpahan epifit tertinggi 

ditemukan di stasiun Berakit. Hasil analisis PCA 

menunjukkan bahwa adanya keterkaitan nutrien 
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terhadap kelimpahan epifit. Keterkaitan antara 

kelimpahan epifit dengan nutrien mempertegas 

bahwa kehadiran epifit menjadi bioindikator 

perairan. Berdasarkan penelitian ini perlu upaya 

pengelolaan lebih lanjut agar konsentrasi nutrien di 

perairan sebagai sumber pemicu kelimpahan epifit 

dapat dikendalikan sehingga secara tidak langsung 

dapat menjaga keberlangsungan ekosistem padang 

lamun. Pada penelitian ini masih menggunakan dua 

jenis lamun sebagai substrat dasar penempelan 

epifit, selanjutnya ke depan dapat mengamati epifit 

yang berasal dari jenis lamun lainnya. Selain itu 

juga perlunya monitoring berkala terkait 

keberadaan epifit di ekosistem lamun, mengingat 

epifit merupakan salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi kondisi kesehatan ekosistem lamun.  
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